
 

128 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam kasus ini, penyusun memahami kasus secara nyata tentang asuhan 

yang diberikan pada praktik kebidanan komunitas dalam Konteks Continuity 

of Care Ny F dari kehamilan, persalinan, nifas, BBL dan KB yang dimulai dari 

tanggal 12 Januari 2023 sampai 17 Februari 2023. Maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pengkajian subjektif dan objektif kasus pada Ny. F masa hamil 

ditemukan masalah diperoleh suatu data dimana pada bagian konjungtiva 

ibu berwarna pucat dan nilai hb 10,0 grdL dan pada asuhan kebidanan 

selanjutnya tidak ditemukan masalah 

2. Pada interpretasi data diperoleh diagnosis Ny. F dengan kehamilan anemia 

ringan, masalah ketidaktahuan Ny.F terhadap kehamilan anemia ringan, 

kebutuhan memberikan konseling terhadap pengertian, dampak dan 

pencegahan pada kasus kehamilan anemia ringan dan pada asuhan 

kebidanan selanjutnya tidak ditemukan masalah 

3. Diagnosa potensial pada Ny. F adalah anemia sedang dan anemia berat, 

masalah potensial tidak ada dan pada asuhan kebidanan selanjutnya tidak 

ditemukan masalah 

4. Antisipasi tindakan segera adalah pemberian tablet Fe dan dan pada asuhan 

kebidanan selanjutnya tidak ada antisipasi tindakan segera 

5. Perencanaan tindakan dilakukan sesuai dengan diagnosa yang ditegakkan. 

Perencanaan tindakan yang dilakukan yaitu memberikan KIE pengertian 

anemia dan dampaknya, tanda bahaya kehamilan, makanan bergizi dan 

pemberian tablet Fe dan pada asuhan kebidanan selanjutnya tidak 

ditemukan masalah sehingga perencanaan normal seperti SOP yang 

berlaku 
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6. Penatalaksanaan yang diberikan pada Ny. F yaitu KIE menaikkan hb saat 

kehamilan dan pada asuhan kebidanan selanjutnya penatalaksaan normal 

seperti SOP yang berlaku 

7. Melakukan evaluasi asuhan kebidanan yang telah diberikan, Ny. F setelah 

kunjungan ulang kehamilan mengalami kenaikan hb dan pada asuhan 

kebidanan selanjutnya berjalan baik dan normal 

8. Pendokumentasi kasus pada Ny. F dari masa hamil, bersalin, BBL, Nifas 

dan Keluarga Berencana secara Continuity of Care sudah dilakukan 

9. Telah dilakukan  asuhan kebidanan untuk menjalain hubungan yang baik, 

komunikasi yang efektif antara pasien dan puskesmas 

B. Saran 

1. Bagi bidan Puskesmas Imogiri I 

Diharapkan dapat mempertahankan kualitas asuhan yang diberikan dan 

senantiasa meningkatkan asuhan agar lebih maksimal dengan 

memperhatikan wewenang bidan. 

2. Bagi mahasiswa kebidanan di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan dan wawasan 

mengenai pentingnya asuhan kebidanan berkesinambungan (Continuity of 

Care) pada ibu hamil, bersalin, nifas, BBL dan neonatus  

3. Bagi Ny F di Nglondoran, Cengkehan RT 04 Wukirsari Kecamatan Imogiri 

Kabupaten Bantul 

Diharapkan untuk selalu memantau kesejahteraan ibu dan janin sejak dalam 

kandungan, mendeteksi dini adanya komplikasi saat hamil, bersalin maupun 

pasca persalinan (BBL, Nifas, Neonatus dan KB).  

 

  


